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Abstract. This research aims to increase the effectiveness and optimization of services to the community in Pogar Village, 

Bangil District, Pasuruan Regency through the development of a web-based community service information system. 

The method used is Rapid Application Development (RAD), which consists of four stages: Planning, System Design, 

Development Process and Feedback Collection, and Product Implementation and Completion. The results of this 

research include the system user interface design, application flow diagram, and black box testing results. The user 

interface design includes a homepage display, population data, various types of letters such as loss certificates, 

transfer introductions, business statements, and unmarried/divorced information. Black box testing was carried out 

to ensure system functionality, and the results showed a 100% success rate. Based on the results of the development 

of this information system, it is concluded that this system can help provide community services in Pogar Village 

quickly, effectively and efficiently. With good implementation, it is hoped that this system can make a positive 

contribution in improving the quality of public services at the sub-district level. 

Keywords - Information System; Community Services; Effectiveness; and Web-Based. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan optimalisasi pelayanan kepada masyarakat di Desa 

Pogar Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan melalui pengembangan sistem informasi pelayanan masyarakat 

berbasis web. Metode yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari empat tahapan 

yaitu Perencanaan, Perancangan Sistem, Proses Pengembangan dan Pengumpulan Umpan Balik, serta Implementasi 

dan Penyelesaian Produk. Hasil penelitian ini meliputi perancangan antarmuka pengguna sistem, diagram alir 

aplikasi, dan hasil pengujian black box. Perancangan antarmuka meliputi tampilan beranda, data kependudukan, 

berbagai jenis surat seperti surat keterangan kehilangan, perkenalan pindahan, surat pernyataan bisnis, dan 

informasi belum menikah/bercerai. Pengujian black box dilakukan untuk memastikan fungsionalitas sistem, dan 

hasilnya menunjukkan tingkat keberhasilan 100%. Berdasarkan hasil pengembangan sistem informasi ini, 

disimpulkan bahwa sistem ini dapat membantu pelayanan masyarakat di Desa Pogar secara cepat, efektif dan efisien. 

Dengan implementasi yang baik, diharapkan sistem ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan. 

Kata Kunci – Sistem Informasi; Pelayanan Masyarakat; Efektivitas; dan Berbasis Web. 

I. PENDAHULUAN 

 

Sebagai rangka peningkatan pelayanan masyarakat yang efektif di lingkungan pemerintahan terutama di 

lingkungan Kelurahan Pogar, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan, didukung oleh Sumberdaya Manusia yang 

berkompeten dibidangnya, dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Masayarakat diperlukan sebuah sarana dan 

prasarana yang yang memadai salah satunya seperti sistem pengolahan data dan informasi pelayanan masyarakat 

yang mudah diakses, cepat dan transparan. 

Saat ini kondisi sistem pengolahan data dan informasi pelayanan masyarakat pada Kelurahan Pogar, 

Kecamatan Bangil, Kab. Pasuruan, masih memakai sistem manual sehingga memperlambat dalam proses 

pelayanan publik sehingga membuat antrian yang cukup panjang. Selain itu permasalahan di keluarahan Pogar 

yang masih menggunakan sistem manual dalam pelayanan publik, juga akan menghabiskan kertas yang banyak 

dalam proses pengarsipan, hal ini tidak efisien dalam proses pelayanan publik yang menjadi tujuan sebuah 

lembaga kepemerintahan di lingkup Kelurahan Pogar. 

Saat ini sistem informasi telah digunakan untuk membantu mempermudah pekerjaan di berbagai bidang [1]–

[15]. Sistem informasi juga digunakan untuk membantu proses administrasi dalam melayani kebutuhan 

masyarakat. Beberapa penelitian terdahulu telah membangun sistem informasi untuk membantu pelayanan 

masyarakat, diantaranya: yang membuat aplikasi e-kelurahan untuk peningkatan pelayanan administrasi dalam 
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pendukung penerapan e-government [16], [17], [18], [19]. Peneliti lainnya membuat model aplikasi sistem 

pelayanan terpadu pada kantor kelurahan [20], [21] dan membuat aplikasi layanan system terpadu aplikasi system 

pelayanan masyarakat terpadu di kelurahan [22]. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa pembangunan sistem informasi dapat 

digunakan untuk layanan masyarakat. Oleh karena itu untuk memaksimalkan dan memanfaatkan digitalisasi guna 

meningkatkan efektivitas dan optimalisasi pelayanan kepada warga Pogar Bangil, dibangun sebuah sistem 

informasi pelayanan masyarakat berbasis web menggunakan metode rapid application development di Kelurahan 

Pogar, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode Rapid Application 

Development (RAD) bertujuan untuk mempersingkat waktu dalam perencanaan, perancangan, dan penerapan suatu 

sistem bila dibandingkan dengan metode tradisional. Dalam metode Rapid Application Development (RAD) memiliki 

4 (empat) tahapan yaitu Perencanaan pada kebutuhan, Desain sistem, Proses pengembangan dan pengumpulan 

feedback serta implementasi dan penyelesaian produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development (RAD) 

 

Ada beberapa tahap yang akan dikerjakan. Pada tahap awal ini adalah sebuah pengembangan sistem, secara 

sederhana pada tahap ini dilaksanakan identifikasi masalah serta pengumpulan data yang didapat dari user atau 

stakeholder pengguna guna mengidentifikasi maksud akhir atau tujuan dari sistem dan kebutuhan informasi yang 

diinginkan. Pada tahap awal ini korelasi kedua belah pihak sangat penting untuk identifikasi kebutuhan untuk 

pengembangan suatu system, langkah – langkah yang diambil pada penelitian ini melalui wawancara, observasi, 

Analisa system, hingga studi literatur.  

Tahap selanjutnya adalah Desain  Sistem aplikasi. Pada tahap kedua ini, keaktifan user yang terlibat sangat 

penting guna mencapai tujuan karena pada tahapa kedua ini dilaksanakan proses desain dan proses perbaikan desain 

secara berkali-kali jika terdapat ketidakseimbangan desain terhadap kebutuhan user yang sudah diidentifikasi pada 

tahapan sebelumnya. Luaran dari tahapan kedua ini adalah spesifikasi software yang meliputi organisasi di dalam 

sistem secara umum, struktur data, dan lain-lain. 

Proses pada pengembangan dan pengumpulan feedbackPada tahap ketiga ini desain sistem yang sudah dibuat 

dan disepakati sebelumnya, diubah ke dalam bentuk aplikasi versi beta sampai dengan versi final. Pada tahapan ini 

juga programmer harus berulang-ulang untuk melakukan kegiatan pengembangan dan integerasi dengan bagian 

lainnya sambil terus mempertimbangkan feedback dari user. apabila proses berjalan lancar maka dapat berlanjut ke 

tahap selanjutnya, sedangkan apabila aplikasi yang dikembangkan belum menjawab kebutuhan, programmer akan 

kembali ke tahapan desain sistem. 

Pada tahap terakhir ini proses Implementasi dan penyelesaian produk. Tahap ini adalah tahap dimana programmer 

menerapkan desain dari suatu sistem yang sudah disepakati pada tahap sebelumnya. Sebelum sistem diterapkan, 
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langkah pertama yang dilaksanakan proses uji terhadap program untuk mendeteksi kesalahan yang mungkin ada pada 

sistem yang dikembangkan. Pada tahap terakhir ini biasa memberikan tanggapan atas sistem yang telah dibuat dan 

mendapat persetujuan mengenai sistem tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Diagram Sebelum Adanya Aplikasi 

 

Gambar 2 menunjukkan diagram alur yang saat ini berjalan pada Kantor Kelurahan Pogar untuk kegiatan 

pelayanan kepada masyarakat , Kantor Kelurahan Pogar tetap melayani masyarakat dengan mereka datang ke Pak RT 

dan Pak RW untuk memohon Surat Pengantar RT dan RW. Setelah memohon Surat pengantar RT dan RW, pemohon 

data ke Kantor Kelurahan Pogar dengan membawa semua persyaratan atau dokumen ± dokumen yang diperlukan dan 

ditunjukkan kepada operator / petugas kelurahan. Apabila dokumen ada yang tidak lengkap maka akan dikembalikan 

kepada pemohon dan jika lengkap maka akan diproses oleh operator / petugas kelurahan. 

Setelah petugas kelurahan memproses dokumen tersebut maka dokumen ini akan ditanda tangani oleh pejabat 

Lurah / Sekretaris Kelurahan / Kepala Seksi yang sesuai dengan jabatan dan setelah selesai maka dokumen tersebut 

akan diberikan lagi kepada pemohon. Untuk membangun sebuah sistem, diperlukan rancangan usecase sistem 

sebagaimana nanti sistem yang diajukan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Pada usecase pada Sistem 

Informasi Pelayanan dan Administrasi Kelurahan Berbasis Web Dengan Fasilitas E-Complaint terdapat 3 actor serta 

terdapat 8 diagram usecase seperti dijelaskan pada table 1 dan 2 berikut: 

Pemohon adalah Actor yang melaksanakan, meminta plaporan dan pelayanan terhadap Operator, kasi, sekkel, 

maupun Lurah. Operator adalah Actor yang melakukan menginput, mengupdate, mengecek dan menghapus seluruh 

data pada sistem. Kasi, Sekkel, dan Lurah adalah Actor yang melakukan pengesehan berkas dan menindak lanjuti 

laporan. 

Usecase yang diusulkan yakni pertama pemohon membuka aplikasi simpelmasweb kemudian mengisi pelaporan 

pada menu pelaporan dan mengisi data surat pada pada menu pelayanan. Setelah membuat pelaporan dan isi pelayanan 

operator akan membuka aplikasi simpelmasweb kemudian memvalidasi, mengedit bila ada data pemohon yang salah 

dan mencetak surat bila semua sudah sesua data pemohon kemudian di serahkan dan meminta pengesahan pada Kepala 

Lurah Pogar, setalah itu pemohon akan menerima surat yang diinginkan pemohon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 3. Use case Aplikasi Simpelmasweb 
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Penjelasan pada gambar 3 dibawah yakni Pemohon mengisi pengajuan online pada aplikasi simpelmasweb 

kemudian operator membuka aplikasi simpelmasweb dan masuk menu master lalu memilih salah satu data pemohon 

yang dilayani, kemudian memvalidasi serta mencocokkan data sesuai dengan data pemohon. lalu operator mencetak 

sura dan menyerahkan serta meminta tanda tangan ke Lurah Pogar. pada akhirnya pemohon mendapatkan surat yang 

di inginkan oleh pemohon itu sendiri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram Pengajuan Pemohonan 

 

Penjelasan pada gambar 4 diatas yakni Pemohon mengisi pengajuan online pada aplikasi simpelmasweb 

kemudian operator membuka aplikasi simpelmasweb dan masuk menu master lalu memilih salah satu data pemohon 

yang dilayani, kemudian memvalidasi serta mencocokkan data sesuai dengan data pemohon. lalu operator mencetak 

sura dan menyerahkan serta meminta tanda tangan ke Lurah Pogar. pada akhirnya pemohon mendapatkan surat yang 

di inginkan oleh pemohon itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alur masuk aplikasi simpelmasweb 

 

Gambar 5. Diatas yakni alur pemohon masuk aplikasi simpelmasweb dengan cara memasukkan user dan 

password yang telah disediakan oleh operator, setelah itu pemohon masuk di halaman home dan mengisi form 

pelaporan dan pelayanan. Jika pemohon salah user dan password sebanyak lebih dari 3 kali maka operator akan 

membantu pemohon untuk masuk ke aplikasi simpelmasweb dengan ganti baru user dan password ataumembantu 

mengingat –ingat user dan password lama yang belum diubah. 

 

 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram Login dan Logout 

Pada gambar 6 di atas setelah pemohon selesai dalam mengisi pelayanan atau pelaporan, maka pemohon 

disarankan operator untuk masuk ke menu log out untuk keluar dari aplikasi simpelmasweb dan aplikasi simpelasweb 

menampilkan halaman awal login untuk masuk user dan password pemohon. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Activity Diagram Rekap Data Pelayanan dan Laporan 

 

Gambar diatas yakni operator kelurahan dalam rekap data pelayanan dan pelaporan yakni pertama-tama operator 

masuk pada halam home dashboard kemudian tampil menu lalu operator memilih danklik menu rekap, kemudian 

aplikasi menampilka menu Rekap. Setelah operator mengklik input data lalu aplikasi menampilakn data rekapan yang 

siap dicetak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Activity Diagram rekap Data Kependudukan 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

Gambar diatas tentang perekapan data penduduk yakni operator masuk aplikasi simpelmasweb kemudain masuk 

halaman awal home dashboard lalu piih bagian menu lalu pilih menu data penduduk , kemudian tampil halaman data 

penduduk , lalu pilih dan klik input data penduduk dan menampilkan data penduduk yang direkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Edit data pelaporan dan pelayanan 

 

Pada gambar diatas tentang edit data pelaporan dan pelayanan yakni pertama operator masuk pada halaman home 

dashboard lalu masuk dan klik menu data rekapan pelayanan dan pelaporan, kemudian akan tampil data rekapan, 

kemudian pilih data rekapan yang diedit dengan klik update data lalu klik simpan, data sudah berhasil disimpan lalu 

etak berkas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi & wawancara yang telah dilaksanakan, maka dapat dikembangkan sautu Sistem 

Informasi Pelayanan Administrasi Kelurahan Berbasis Web yang lebih objektif. 

1. Rancangan user interface 

 

 
Gambar 10. Aplikasi Simpelmasweb 

 

      Desain halaman ini merupakan tampilan agar sistem mengenali operator admin yang akan menggunakan semua 

fungsi yang ada di sistem aplikasi simpelmasweb, operator harus memasukan username dan pasword untuk konfirmasi 

ke sistem tampilan ini tampilan awal sebelum masuk kedalam sistem. 
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Gambar 11. Tampilan Menu Beranda 

 

Desain tampilan ini merupakan tampilan awal setelah masuk ke dalam system dengan memasukan user dan 

password.operator admin dapat memilih menu yang akan digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Menu Data Penduduk 

 

Tampilan menu penduduk, setelah admin masuk ke dalam tampilan dashboard admin akan dapat memilih menu data 

penduduk di menu ini dapat menambah, menghapus, mengedit data karena data penduduk sangat penting untuk 

menginput penduduk yang akan mengajukan atau mengurus surat sesuai kebutuhan masyarakat. Data penduduk ini 

nantinya dimanfaatkan guna mengetahui dan memahami kondisi kependudukan sebuah wilayah yang nantinya 

digunakan sebagai dasar dalam pelayanan public. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Menu Surat Keterangan Kehilangan 

Sesudah merancang (desain) suatu sistem yang ada berkaitan dengan kemauan user/seseorang dengan terperinci, lalu 

selanjutnya membangun sebuah sistem yang sudah dibangun dan sependapat bersama, dirubah ke suatu kerangka 

aplikasi bentuk beta sampai dengan tahap bentuk final. Langkah tersebut juga programmer wajib berkelanjutan 

melaksanakan suatu kegiatan untuk pembangunan dan penyatuan dengan user/seseorang dan dihasilkan jadi sebagian 

modul dan secara rinci dijelaskan di sub bab berikutnya. Surat pengantar keterangan kehilangan yang nantinya 

digunakan untuk syarat pengurusan dokumen yang baru atau sebagai duplikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Tampilan Menu Data Surat Pengantar Pindah Keluar 
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Tampilan menu surat pengantar pindah keluar setelah admin masuk ke dalam tampilan dashboard admin akan 

dapat memilih Surat Pengantar pindah keluar yang nantinya digunakan untuk pengantar perpindahan penduduk 

dari satu tempat ke tempat lainnya, dari satu daerah ke daerah lainnya baik untuk sementara maupun jangka 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tampilan Menu Data Surat Keterangan Usaha 

 

Tampilan menu surat pengantar Keterangan Usaha setelah admin masuk ke dalam tampilan dashboard admin 

akan dapat memilih Surat Keterangan Usaha yang nantinya digunakan untuk Memudahkan pinjaman kredit ke 

bank, syarat pengajuan NPWP atau legalitas dari usaha yang dijalankan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan Menu Data Surat Keterangan Belum Kawin/Cerai 

 

Surat keterangan belum menikah atau cerai Tampilan menu surat pengantar pindah keluar setelah admin masuk 

ke dalam tampilan dashboard admin akan dapat memilih Surat Keterangan belum menikah yang digunakan untuk 

keterangan dan bukti bahwa belum menikah atau masih berststus lajang yang nantinya surat ini nantinya 

digunakan untuk mengurus surat nikah. Selanjutnya surat keterangan cerai digunakan masyarakat untuk 

dokumen administrasi kependudukan dari status kawin tercatat menjadi cerai hidup tercatat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Tampilan Menu Data Surat Keterangan Kartu Keluarga 

 

Tampilan menu surat pengantar pindah keluar setelah admin masuk ke dalam tampilan dashboard admin akan 

dapat memilih Surat Pengantar pindah keluar yang nantinya digunakan untuk membuat kartu keluarga. Seperti 

ada penambahan anggota keluarga. 
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2. Blackbox Testing 

 

Black-box testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana tester menguji fungsionalitas sistem tanpa 

memiliki pengetahuan internal tentang struktur atau implementasi internal dari perangkat lunak tersebut. Dalam black-

box testing, fokus utama adalah pada input dan output, serta bagaimana sistem merespons berdasarkan spesifikasi 

fungsional dan persyaratan pengguna [15].  

 

Tabel 1. Blackbox Testing 

No Aktifitas 

Pengujian 

Test Case Hasil Pengujian Kesimpulan 

1.  Start aplikasi 

Simpelmasweb 

Menekan Start / mulai di 

aplikasi Simpelmasweb 

APLIKASI SIMPELMASWEB 

membalas pesan dan memunculkan 

Menu 

Berhasil 

2.  Menu Pelayanan 

Aplikasi 

Simpelmasweb 

Memilih data sesuai dengan 

format 

Aplikasi sipelmasweb membalas dan 

data akan diproses oleh 

Petugas 

Berhasil 

3.  Menu Pelaporan  

Aplikasi 

simpelmasweb… 

memasukkan data   sesuai 

dengan 

format 

Aplikasi sipelmasweb membalas dan 

data akan diproses oleh 

Petugas 

Berhasil 

4.  Login Memasu kan username dan 

password 

Aplikasi memeriksan dan dapat 

melakukan kecocokan dengan 

Database 

Berhasil 

5.  Menu Dasboard Menekan Tombol menu 

dasboard 

Aplikasi dapat menampilkan halaman 

Dasboard 

Berhasil 

6.  Menu 

Kependudukan 

Menekan Tombol 

Menu kependudukan 

Aplikasi dapat 

menampilkan halaman kependudukan 

Berhasil 

7.  Menu 

Intetitas 

Kelurahan 

Menekan Tombol 

menu Intetitas Kelurahan 

Aplikasi dapat 

menampilkan halaman Intetitas 

Kelurahan 

Berhasil 

8.  Menu Data Surat 

Keterangn 

kehilangan 

Menekan Tombol menu 

Keterangan kehilangan 

Aplikasi dapat menampilkan halaman 

Keterangan kehilangan 

Berhasil 

9.  Menu Pengantar 

Pindah Keluar 

Menekan Tombol 

Pengantar Pindah Keluar 

Aplikasi dapat 

menampilkan halaman 

Berhasil 

10.  Menu Surat 

Keterangan Usaha 

Menekan Tombol 

surat keterangan Keterangan 

Usaha 

Aplikasi dapat 

menampilkan halaman surat 

Keterangan Usaha 

Berhasil 

11.  Menu Surat 

Keterangan 

Belum menikah 

dan cerai 

Menekan Tombol surat 

keterangan 

Belum menikah dan cerai 

Aplikasi dapat menampilkan halaman 

surat keterangan Belum menikah dan 

cerai 

Berhasil 

12.  Menu Surat 

Pengajuan AKTE 

Menekan Tombol surat 

Pengajuan 

AKTE 

Aplikasi dapat menampilkan halaman 

surat Pengajuan AKTE 

Berhasil 

 

Pada table 1 menjelaskan mengenai alur uji coba blaxbox pada sistem aplikasi simpelmasweb Kelurahan Pogar 

bangil. penguji mendefinisikan kondisi masukan dan kemudian menjalankan serangkaian pengujian pada suatu 

program/sistem untuk menghasilkan keluaran yang nilainya dapat dievaluasi. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembangunan penerapan sistem informasi pelayanan masyarakat berbasis web menggunakan 

metode rapid application development di kelurahan Pogar Bangil-Pasuruan dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat 

membantu pelayanan masyarakat di kantor kelurahan Pogar Bangil secara cepat, efektif dan efisien. Dalam pembuatan 

sistem informasi ini semua fungsi menu dan fitur telah dicoba menggunakan metode black box testing mendapatkan 

hasil dengan tingkat keberhasilan 100% dan dapat dimplementasikan dengan baik. 
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